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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi membawa instansi pemerintah untuk mengadopsi perubahan digital dalam 

pengurusan administrasi, termasuk pengarsipan dokumen. Pengelolaan arsip secara manual masih banyak 

ditemukan dan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesulitan penelusuran dokumen, risiko kemusnahan 

arsip, serta kurangnya tingkat efisiensi kerja. Bidang Sumber Daya Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pati memiliki volume dokumen yang tinggi sehingga membutuhkan sistem pengarsipan yang terintegrasi dan 

berbasis digital. Studi ini bermaksud untuk merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Pengarsipan 

Dokumen Berbasis Web demi menambah keefektifan pengelolaan arsip, mempercepat proses pencarian dokumen, 

serta mendukung tertib administrasi. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall, yang 

meliputi tahap requirement, analysis, design, implementation, testing, dan maintenance. Sistem disempurnakan 

memakai bahasa pemrograman PHP dan basis data sebagai media penyimpanan arsip terpusat. Fitur utama sistem 

meliputi autentikasi pengguna, unggah dokumen berdasarkan kategori, serta pengelolaan dokumen berupa 

melihat, mengunduh, mengganti nama, dan menghapus dokumen. Pengujian sistem dijalankan menggunakan 

metode Black Box atas 26 komponen fungsional, dan hasil pengujian menyatakan semua fungsi sistem berjalan 

dengan baik sesuai kebutuhan. Demikian sistem informasi yang dikembangkan mampu meningkatkan 

kemampuan pengelolaan arsip dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan administrasi pada Bidang Sumber 

Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati.  

 

Kata kunci: sistem informasi, pengarsipan dokumen, berbasis web, metode Waterfall, e-arsip. 

 

 

Abstract 
Advances in information technology have led government agencies to adopt digital changes in administrative 

management, including document archiving. Manual archive management is still widely used and causes various 

problems, such as difficulty in searching for documents, the risk of archive destruction, and a lack of work 

efficiency. The Health Resources Division of the Pati District Health Office has a high volume of documents, 

requiring an integrated, digital-based archiving system. This study aims to design and develop a Web-Based 

Document Archiving Information System to increase the effectiveness of archive management, speed up the 

document search process, and support orderly administration. The system was developed using the Waterfall 

method, which includes the stages of requirements, analysis, design, implementation, testing, and maintenance. 

The system was refined using the PHP programming language and a database as a centralized archive storage 

medium. The main features of the system include user authentication, document uploading by category, and 

document management in the form of viewing, downloading, renaming, and deleting documents. System testing 
was conducted using the Black Box method on 26 functional components, and the test results indicated that all 

system functions worked well as required. Thus the developed information system is capable of improving archive 

management capabilities and supporting the improvement of administrative service quality in the Health 

Resources Division of the Pati District Health Office. 

 

https://journal.umpo.ac.id/index.php/multitek
https://10.0.94.205/mtkind.v20i1.13443


Multitek Indonesia : Jurnal  Ilmiah, Vol. 20, No. 1, Juli 2026 
 

ISSN : 1907-6223  

 

Keyword: information system, document archiving, web-based system, Waterfall method, e-archive 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendatangkan pembaruhan di bergaram sektor, 

termasuk sektor pemerintahan dan pelayanan publik. Penggunaan sistem informasi menjadi kebutuhan 

penting untuk meningkatkan efektivitas, serta kesesuaian dalam pengelolaan dokumen. Salah satu aspek 

administrasi yang memiliki peran strategis dalam instansi pemerintah adalah pengarsipan dokumen, 

karena selain berperan sebagai sumber informasi, arsip juga digunakan sebagai bukti hukum, dan dasar 

pengambilan keputusan organisasi [1]. Transformasi digital pengarsipan di lingkungan pemerintahan 

Indonesia terbukti mendorong percepatan layanan publik dan penguatan tata kelola informasi, sehingga 

banyak penelitian lokal merekomendasikan prioritas implementasi e-arsip pada unit kerja daerah [2]. 

Pada praktiknya, masih banyak instansi pemerintah yang mengelola arsip dokumen secara 

manual, baik dalam bentuk hardcopy maupun pencatatan konvensional. Sistem pengarsipan manual 

memiliki berbagai kekurangan, diantaranya membutuhkan ruang penyimpanan yang besar, rentan 

terhadap kehancuran dan kehilangan dokumen, serta menyulitkan proses pencarian kembali arsip ketika 

dibutuhkan [3]. Kondisi tersebut berpotensi menghambat kinerja organisasi dan menurunkan kualitas 

pelayanan publik. Studi kasus di beberapa daerah menunjukkan bahwa pengarsipan manual 

meningkatkan biaya operasional dan menurunkan kecepatan layanan administratif, sehingga digitalisasi 

arsip menjadi solusi yang sering diusulkan [4]. 

Bidang Sumber Daya Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Pati merupakan salah satu 

unit kerja yang memiliki volume dokumen cukup tinggi, seperti dokumen kepegawaian, data tenaga 

kesehatan, serta dokumen administrasi. Pengelolaan arsip dokumen yang belum terintegrasi secara 

digital dapat menimbulkan permasalahan dalam hal kecepatan akses informasi, keamanan data, dan 

ketertiban administrasi. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah sistem informasi pengarsipan dokumen 

berbasis web yang bisa mengelola arsip secara terstruktur, aman, serta mudah diakses. Evaluasi 

implementasi e-arsip pada institusi publik di Indonesia memperlihatkan peningkatan aksesibilitas dan 

pengurangan kebutuhan ruang fisik, terutama bila sistem dirancang dengan workflow yang sesuai 

konteks organisasi [5]. 

Peneliti terdahulu menjelaskan bahwa penggunaan sistem informasi pengarsipan berbasis web 

berupaya mengoptimalkan efektivitas pengelolaan dokumen serta mempercepat proses pencarian arsip. 

Dea Arius Titania dkk. menegaskan bahwa sistem pengarsipan elektronik dapat meminimalkan risiko 

kehilangan dokumen serta meningkatkan efisiensi kerja, terutama ketika didukung oleh perancangan 

antarmuka yang sesuai dengan keperluan pengguna[6]. Di samping itu, sistem pengarsipan berbasis 

web juga memberikan keluasan dalam pengendalian hak akses, pelaporan, serta penyimpanan arsip 

secara terpusat [7]. Implementasi e-arsip pada organisasi pendidikan dan kesehatan di beberapa provinsi 

Indonesia menunjukkan perbaikan waktu pencarian dokumen dan pengurangan kesalahan pengarsipan 

bila dilengkapi modul otentikasi dan backup terjadwal[8]. 

Dalam hubungan pengembangan sistem informasi, penetapan metode pengembangan perangkat 

lunak yang benar sangat berpengaruh terhadap keunggulan sistem yang dihasilkan. Metode yang 

senantiasa diterapkan adalah  Waterfall,  karena mempunyai proses yang tersusun secara analitis, mulai 

analisis kebutuhan, perancangan sampai pemeliharaan sistem[9]. Metode Waterfall ini dinilai setara 

untuk pengembangan sistem informasi pengarsipan sebab kebutuhan sistem relatif jelas dan perubahan 

kebutuhan tidak terlalu dinamis. Beberapa penelitian rekayasa perangkat lunak di lembaga pendidikan 

dan pemerintahan Indonesia mengkonfirmasi bahwa penggunaan model pengembangan terstruktur 

(mis. Waterfall atau prototype yang terdokumentasi) mempermudah transfer pengetahuan dan 

pemeliharaan sistem jangka panjang [10]. 
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Berdasarkan persoalan yang tercatat, penelitian ini mempunyai tujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem informasi pengarsipan dokumen berbasis web di Bidang Sumber Daya 

Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dengan memakai metode Waterfall. Harapannya sistem 

yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip dokumen, mempercepat proses 

pencarian informasi, serta mendukung tertib administrasi dan pelayanan yang lebih optimal. 

Rekomendasi studi-studi lokal menekankan pentingnya adaptasi fitur (kategori arsip, hak akses, 

pencarian berparameter) sesuai karakteristik unit kerja agar sistem e-arsip benar-benar meningkatkan 

kinerja operasional [11]. Selain itu, faktor kesiapan SDM dan infrastruktur menjadi variabel kunci 

dalam keberhasilan implementasi e-arsip di tingkat kabupaten/kota [12]. Pengembangan sistem 

pengarsipan digital juga harus memperhatikan efisiensi pengelolaan arsip, kemampuan pencarian yang 

cepat, serta keamanan data, yang secara empiris terbukti sebagai manfaat utama dari sistem manajemen 

arsip digital berbasis web. 

Secara praktis, model perancangan yang menggabungkan analisis kebutuhan pengguna, desain 

antarmuka yang sederhana, dan pengaturan hak akses granular lebih banyak direkomendasikan untuk 

instansi pemerintah daerah [13]. 

Penelitian penerapan e-arsip pada beberapa organisasi di Indonesia juga menegaskan bahwa 

evaluasi pasca-implementasi (monitoring & maintenance) penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

pemulihan data saat terjadi gangguan[14]. Selain itu, penelitian pada instansi pemerintahan tingkat 

kecamatan mengungkapkan bahwa sistem informasi pengarsipan berbasis web dapat menambah tingkat 

kemampuan dalam proses pencatatan dan pengelolaan surat serta memberikan efektivitas layanan 

administratif di lingkungan pemerintahan lokal[15]. Oleh karena itu, temuan-temuan lokal ini sebagai 

landasan penting dalam perancangan sistem yang diusulkan pada penelitian ini agar sesuai konteks 

Bidang Sumber Daya Kesehatan di Kabupaten Pati. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada studi penelitian ini penggunaan strategi rekayasa perangkat lunak (software engineering) 

bertujuan guna merancang dan membangun Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Web 

pada Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Metode Waterfall diterapkan 

sebagai  pengembangan sistem, karena metode ini mempunyai alur pengembangan yang sistematis, 

berurutan, serta sesuai untuk sistem administrasi pemerintahan yang kebutuhan fungsionalnya relatif 

jelas dan tidak sering mengalami perubahan [9], [16].  

Metode Waterfall banyak diterapkan pada pengembangan sistem informasi pengarsipan berbasis 

web di lembaga pemerintah karena mampu menghasilkan sistem yang terdokumentasi dengan baik, 

mudah dipahami, dan mudah dipelihara [1], [6], [7], [17]. 

2.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

Model Software Development Life Cycle (SDLC) adalah model dari Metode Waterfall yang 

bersifat terstruktur, di mana masing-masing bagian pengembangan harus diselesaikan seluruhnya 

sebelum meneruskan ke tahap selanjutnya. Pendekatan ini memudahkan pengendalian proses 

pengembangan serta dokumentasi sistem pada setiap fase [16], [18]. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Pada penelitian ini, metode Waterfall diterapkan dalam sejumlah tahap, yaitu requirement, 

planning, design, implementation, testing, dan maintenance. 

2.2 Tahapan Metode Waterfall 

1.  Requirement (Analisis Kebutuhan) 

Tahap ini yakni tahapan awal yang bermaksud untuk mengetahui kebutuhan sistem pengarsipan 

dokumen. Analisis kebutuhan dilakukan melalui pengamatan terhadap proses pengarsipan dokumen 

yang berjalan, wawancara dengan staff terkait, serta studi literatur [16], [17]. 

Kebutuhan fungsional sistem meliputi: 

1. autentikasi pengguna melalui halaman login, 

2. halaman dashboard untuk unggah dokumen, 

3. halaman dokumen masuk untuk pengelolaan dokumen berupa melihat dokumen, mengunduh 

dokumen, mengganti nama dokumen, dan menghapus dokumen. 

Kebutuhan nonfungsional meliputi aspek-aspek seperti keamanan data, kemudahan penggunaan sistem, 

serta akses sistem berbasis web [1], [9]. 

2. Analysis (Analisis Sistem) 

Tahap analysis dilakukan untuk menganalisis secara lebih mendalam kebutuhan sistem yang 

sudah diidentifikasi sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan pemetaan alur proses bisnis pengarsipan 

dokumen, identifikasi peran pengguna sistem, serta penentuan detail sistem yang mau dikembangkan. 

Hasil analisis ini akan digunakan untuk dasar perancangan sistem supaya sistem yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati [16], [17]. 

3. Design (Perancangan Sistem) 

Tahap design bertujuan untuk memindahkan hasil kebutuhan analisis ke dalam desain teknis 

sistem. Perancangan dilakukan mengaplikasikan Unified Modeling Language (UML) demi 

menciptakan susunan serta alur kerja sistem sebelum implementasi dilakukan [16], [18]. 

Diagram yang dipakai pada tahap ini meliputi: 

a. Diagram Use Case  

Menggambarkan hubungan antara pegawai staff dengan sistem informasi pengarsipan dokumen. 
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b. Diagram Activity 

Menjelaskan rangkaian proses sistem secara keseluruhan, bermula dari proses login hingga 

pengelolaan dokumen. Diagram Activity ini menjelaskan setiap langkah secara jelas dan terstruktur 

bagaimana sistem menangani proses login, unggah dokumen dan pengelolaan dokumen. 

4. Implementation (Pengkodean Sistem) 

Tahap implementation adalah proses menerjemahkan desain sistem ke dalam kode rancangan. 

Sistem yang dikembangkan berbasis web ini memakai bahasa pemrograman PHP dan basis data untuk 

penyimpanan arsip dokumen secara terpusat. 

Fitur utama yang diterapkan dalam sistem meliputi halaman login pengguna, halaman 

dashboard untuk unggah dokumen, serta halaman dokumen masuk yang digunakan untuk pengolahan 

dokumen seperti melihat, mengunduh, mengganti nama, dan menghapus dokumen. Seluruh fitur 

dikembangkan setara dengan kebutuhan yang sudah dijekaskan pada tahap analisis[17], [20]. 

5. Testing (Pengujian Sistem) 

Tahap testing dilangsungkan untuk membuktikan bahwa semua fungsi sistem berhasil dan sesuai 

terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap analisis. Pengujian ini bermaksud guna menandai 

adanya kesalahan, kekurangan, atau ketidaksesuaian fungsi sebelum sistem diterapkan secara penuh 

oleh pengguna. Metode Black Box digunakan untuk pengujian, ialah metode yang berfokus pada aspek 

operasional sistem dengan cara memantau keluaran yang dihasilkan berdasarkan masukan yang 

diberikan, tanpa memperhatikan atau menganalisis struktur kode program yang digunakan dalam 

pengembangan sistem.[9], [19]. 

Pengujian dijalankan pada setiap fitur utama sistem, mencakup proses login, unggah dokumen, 

penampilan dokumen, serta pengelolaan dokumen. Hasil pengujian Black Box menyatakan semua fitur 

sistem dapat berjalan dengan baik dan sama akan kebutuhan pengguna. 

6. Maintenance (Pemeliharaan Sistem) 

Tahap maintenance merupakan tahap penghujung dalam metode Waterfall yang dilakukan 

sesudah sistem informasi usai dikembangkan dan mulai dipergunakan bagi pengguna. Di tahap ini 

dilakukan kegiatan pemeliharaan sistem secara berkelanjutan untuk membuktikan sistem harus bekerja 

dengan baik, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pemeliharaan meliputi perbaikan pada 

kesalahan atau bug yang ditemukan baik pada tahap pengujian maupun selama sistem digunakan dalam 

operasional sehari-hari, serta penyesuaian dan pengembangan sistem apabila terjadi perubahan 

kebutuhan, prosedur kerja, maupun kebijakan yang berlaku di lingkungan instansi, sehingga sistem 

dapat terus mendukung proses pengarsipan dokumen secara optimal. [16], [20]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan merupakan komponen yang menyajikan serta menguraikan secara 

sistematis. Pada bagian ini dipaparkan hasil dari perancangan dan implementasi sistem informasi 

pengarsipan dokumen berbasis web yang sudah dikembangkan, disertai dengan penjelasan mengenai 

fungsi setiap fitur, alur kerja sistem, serta analisis kesamaan sistem dengan kebutuhan pengguna dan 

tujuan penelitian. 
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3.1. Hasil 

3.1.1. Use Case Diagram 

Gambar 2 menunjukkan use case diagram yang mempunyai peranan pada perancangan sistem, 

use case diagram memvisualkan interaksi pada end-user dengan sistem. Diagram tersebut menjelaskan 

fungsionalitass sistem dengan cara memetakkan fitur-fitur yang dipakai end-user. Selain itu, diagram 

tersebut juga menggambarkan tindakan yang dilakukan oleh sistem dan fitur di dalam sistem. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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3.1.2. Activity Diagram 

 

Gambar 3. Activity Diagram Staff 

Gambar 3 pada activity diagram menggambarkan alur interaksi staff: 

1. Login dengan mengisi username dan password. 

2. Sistem memproses laporan masuk. 

3. Apabila benar, staff akan dialihkan ke halaman upload dokumen (dashboard). 

4. Dari halaman upload dokumen (dashboard) staff bisa mengakses menu dan memilih kategori untuk 

upload dokumen. 

5. Setelah upload berhasil staff bisa masuk menu dokumen masuk dan menentukan kategori sesuai 

dengan kategori yang sudah dipilih sebelumnya. 

6. Kelola dokumen (lihat, download, rename, hapus) diproses oleh sistem. 

7. Setelah selesai staff logout. 
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Gambar 2. Activity Diagram Kelola Dokumen 

 

Gambar 4, diagram mengilustrasikan alur proses pengelolaan dokumen dalam mengelola sistem: 

1. Memilih menu dokumen masuk.  

2. Staff dapat memilih kategori terlebih dahulu, setelah memilih kategori staff dapat klik fitur 

tampilkan. 

3. Sistem akan menampilkan hasil dokumen yang sudah di upload dalam bentuk tabel 

4. Tabel tersebut mempunyai 4 fitur untuk kelola dokumen (lihat, download, rename, hapus) 

5. Proses berakhir, ketika ada perubahan, perubahan tersebut akan disimpan oleh sistem 



Multitek Indonesia : Jurnal  Ilmiah, Vol. 20, No. 1, Juli 2026 
 

ISSN : 1907-6223  

 

3.2. Hasil Implementasi 

Berikut hasil implementasi Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen: 

3.2.1. Halaman login 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

Halaman login sebagai akses buat masuk kedalam sistem informasi pengarsipan dokumen 

tersebut. Halaman tersebut pengguna perlu melengkapi username dan password yang sudah ditentukan. 

3.2.2. Halaman dashboard 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 

Pada halaman ini ada pilihan menu diantaranya  Menu Farmalkes, Menu SDMK, Menu Gudang 

Farmasi, Menu Dokumentasi, Menu Peraturan dan Perundang-Undangan, serta Menu Dokumen Masuk. 

Semua menu tersebut diakses oleh pengguna berfungsi sebagai sarana utama dalam pengelolaan arsip 

dokumen pada sistem. Melalui menu-menu tersebut, pengguna dapat melakukan proses pengunggahan 

dokumen berdasarkan kategori yang telah ditentukan, serta mengelola dan meninjau kembali dokumen 

yang telah diunggah, sehingga memudahkan proses pengarsipan dan pencarian dokumen secara 

terstruktur dan teringrasi. 
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3.2.3. Halaman unggah dokumen menu farmalkes 

 
Gambar 7. Halaman Unggah Dokumen Menu Farmalkes 

 

Pada halaman unggah dokumen menu Farmalkes, pengguna akan diberikan beberapa pilihan 

kategori diantaranya Perizinan Apotek dan Toko Obat, Post Market, Pre Market, serta Laporan 

Anggaran Farmalkes. Melalui halaman ini, pengguna dapat secara langsung menentukan kategori 

dokumen yang akan diunggah sesuai dengan jenis dan klasifikasinya. Setelah kategori dipilih, pengguna 

dapat memilih berkas dokumen yang ingin diunggah dengan mengklik tombol pilih file. Apabila berkas 

berhasil dipilih, pengguna bisa melanjutkan tahap pengunggahan dengan menekan tombol upload, 

sehingga dokumen akan tersimpan ke dalam sistem  berdasarkan kategori yang didpilih serta dapat 

dikelola lebih lanjut oleh pengguna. 

3.2.4. Halaman unggah dokumen menu sdmk 

 
Gambar 8. Halaman Unggah Dokumen Menu SDMK 

 

Pada halaman unggah dokumen menu SDMK pengguna akan diberikan pilihan kategori 

diantaranya SI SDMK, Perijinan Nakes & Named (SIPERIGADIS), Pengembangan Kompetensi, 

Ukom dan Laporan Anggaran SDMK. Pada halaman ini pengguna bisa langsung memilih ingin 

mengunggah dokumen di kategori mana setelah itu kilik pilih file, ketika file sudah dipilih maka 

pengguna bisa langsung klik tombol upload. 
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3.2.5. Halaman unggah dokumen menu gudang farmasi 

 
Gambar 9. Halaman Unggah Dokumen Menu Gudang Farmasi 

 

Pada halaman unggah dokumen menu gudang farmasi pengguna akan diberikan pilihan kategori 

diantaranya Stok Obat, Distribusi Obat, Sarpras dan Obat ED. Pada halaman ini pengguna bisa langsung 

memilih ingin mengunggah dokumen di kategori mana setelah itu kilik pilih file, ketika file sudah 

dipilih maka pengguna bisa langsung klik tombol upload. 

3.2.6. Halaman unggah dokumen menu dokumentasi 

 
Gambar 10. Halaman Unggah Dokumen Menu Dokumentasi 

 

Pada halaman unggah dokumen menu dokumentasi pengguna akan diberikan pilihan kategori 

diantaranya Dokumentasi Kegiatan Farmalkes, Dokumentasi Kegiatan SDMK dan Dokumentasi 

Kegiatan Gudang Farmasi. Pada halaman ini pengguna bisa langsung memilih ingin mengunggah 

dokumen di kategori mana setelah itu kilik pilih file, ketika file sudah dipilih maka pengguna bisa 

langsung klik tombol upload. 

3.2.7. Halaman unggah dokumen menu peraturan dan perundang-undangan 

 
Gambar 11. Halaman Unggah Dokumen Menu Peraturan  

dan Perundang-Undangan 
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Pada halaman unggah dokumen menu peraturan dan perundang-undangan pengguna akan 

diberikan pilihan kategori diantaranya Daftar Peraturan dan Daftar Perundang-Undangan. Pada 

halaman ini pengguna bisa langsung memilih ingin mengunggah dokumen di kategori mana setelah itu 

kilik pilih file, ketika file sudah dipilih maka pengguna bisa langsung klik tombol upload. 

3.2.8. Halaman menu dokumen masuk 

 
Gambar 12. Halaman Menu Dokumen Masuk 

 

Pada halaman menu dokumen masuk digunakan untuk melihat hasil dokumen yang sudah di 

unggah atau di upload sesuai dengan kategori yang dipilih. Pada daftar dokumen yang telah di upload 

ini terdapat empat action diantaranya: 

a. Lihat 

Ketika pengguna klik fitur lihat dokumen akan muncul jika format itu berupa jpg atau png atau 

pdf dan jika dokumen tersebut mempunyai format docx atau xlsx file akan terdownload secara 

otomatis karena mempunyai microsoft tersendiri. 

b. Download 

Ketika pengguna klik fitur download apabila pengguna ingin mengunduh dokumen yang ada 

kemudian dokumen langsung otomatis keunduh. 

c. Rename 

 
Gambar 13. Tampilan Rename 

 

Ketika pengguna ingin mengganti nama dokumen yang sudah diupload, pengguna dapat klik fitur 

rename. Maka akan muncul tampilan untuk mengganti nama dokumen. 
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d. Hapus 

 
Gambar 14. Tampilan Hapus 

 

Ketika pengguna klik fitur hapus apabila pengguna ingin menghapus dokumen yang ada 

kemudian akan muncul popup konfirmasi untuk menghapus dokumen. Klik tombol “Oke” 

apabila ingin melanjutkan penghapusan dokumen dan klik tombol “Batal” apabila ingin 

membatalkan penghapusan. 

3.3. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem dijalankan untuk membuktikan bahwasannya seluruh komponen sistem berfungsi 

sesuai kebutuhan yang sudah ditetapkan dan bisa digunakan secara maksimal oleh pengguna. Berikut 

hasil pengujian yang telah dilakukan: 

 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

No 
Komponen yang 

diuji 
Rancangan Proses 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Halaman login 
Masukkan username 

dan password benar 

Staff berhasil login 

dan diarahkan ke 

dashboard 

Berhasil 

2. Halaman dashboard Klik pilih menu 
Muncul tampilan 

pilihan kategori 
Berhasil 

3. 

Halaman unggah 

dokumen perijinan apotek 

& toko obat 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

4. 
Halaman unggah 

dokumen post market 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

5. 
Halaman unggah 

dokumen pre market 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

6. 
Halaman unggah 

dokumen pre market 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 
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No 
Komponen yang 

diuji 
Rancangan Proses 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

7. 

Halaman unggah 

dokumen laporan 

anggaran 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

8. 
Halaman unggah 

dokumen SI SDMK 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

9. 

Halaman unggah 

dokumen perijinan nakes 

& named 

(SIPERIGADIS) 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

10. 

Halaman unggah 

dokumen pengembangan 

kompetensi 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

11. 
Halaman unggah 

dokumen ukom 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

12. 

Halaman unggah 

dokumen laporan 

anggaran SDMK 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

13. 
Halaman unggah 

dokumen stok obat 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

14. 
Halaman unggah 

dokumen distribusi obat 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

15. 
Halaman unggah 

dokumen sarpras 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

16. 
Halaman unggah 

dokumen obat ED 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

17. 

Halaman unggah 

dokumen kegiatan 

farmalkes 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

18. 
Halaman unggah 

dokumen kegiatan SDMK 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

19. 

Halaman unggah 

dokumen kegiatan gudang 

farmasi 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

20. 
Halaman unggah 

dokumen daftar peraturan 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 
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No 
Komponen yang 

diuji 
Rancangan Proses 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

21. 

Halaman unggah 

dokumen daftar 

perundang-undangan 

Klik pilih dokumen 

yang akan diupload 

Dokumen akan 

terupload di web 

server 

Berhasil 

22. Halaman dokumen masuk 
Klik kategori setelah 

itu tampilkan 

Hasil dokumen yang 

sudah diupload akan 

muncul 

Berhasil 

23. Halaman lihat Klik fitur lihat 

Dokumen akan 

muncul dihalaman 

baru 

Berhasil 

24. Halaman download Klik fitur download 
Dokumen akan 

otomatis terunduh 
Berhasil 

25. Halaman rename Klik fitur rename 

Muncul tampilan 

untuk mengganti 

nama dokumen 

Berhasil 

26. Halaman hapus Klik fitur hapus 

Dokumen yang 

dipilih akan 

terhapus 

Berhasil 

 

KESIMPULAN 

Sehubungan dengan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang sudah dilakukan, 

diketahui sistem yang dikembangkan sanggup menjawab masalah pengelolaan arsip dokumen yang 

awalnya dilakukan secara manual. Sistem ini berhasil menyediakan media pengarsipan dokumen yang 

terintegrasi, terstruktur, dan mudah diakses, sehingga dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi 

pengelolaan dokumen administrasi. Dengan menerapkan sistem ini, proses pengarsipan dokumen jadi 

lebih tertib, aman, dan efisien, serta mampu mempercepat proses penelusuran dan pengelolaan 

dokumen. Demikian sistem informasi pengarsipan dokumen berbasis web yang dikembangkan 

diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan administrasi dan kinerja organisasi pada 

Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. 
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